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RINGKASAN 

DODDY PRABA LAKS201MANA. 23010111130091. 2015. Pengaruh Durasi 

Penambahan Tepung Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) Terhadap 

Produksi Karkas Ayam Kampung Super.  (The Effect of Feeding Duration of  

Gingger Powder (Zingiber officinale var. Amarum) on Carcass Productioon of 

Crossbred Native Chicken) (EDJENG SUPRIJATNA  dan SRI KISMIATI) 

 

Ayam kampung super merupakan salah satu produk penyilangan ayam 

kampung jantan dengan ayam ras peterlur betina.  Untuk meningkatkan 

produktivitas ayam kampung digunakan jahe emprit sebagai feed additive.  

Pemberian tepung jahe yang maksimal untuk meningkatkan produktivitas ayam 

kampung adalah pada taraf 2%, namun pada taraf ini organ hati pada ayam 

menjadi terganggu.  Durasi dalam pemberian tepung jahe dimaksutkan untuk 

meningkatkan produktivitas ayam kampung tanpa membuat organ hati menjadi 

rusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi pemberian tepung jahe 

yang tepat untuk meningkatkan produksi karkas ayam kampung super.  Manfaat 

dari penelitian ini adalah diperoleh informasi tentang durasi penambahan tepung 

jahe yang tepat.  Penelitian ini dilaksanakan selama 10 minggu dimulai pada 

tanggal 23 Desember 2014 hingga 3 Maret 2015 di Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang.   

Materi yang digunakan adalah 100 ekor ayam kampung super umur 1 hari.  

Bahan ransum terdiri dari bekatul, jagung kuning, bungkil kedelai, Poultry Meat 

Meal, premix dan jahe emprit.  Kandang yang digunakan adalah kandang kotak 

sebanyak 10 unit dengan kapasitas 5 ekor/unit.  Pemeliharaan dilakukan selama 

10 minggu. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan 

yang digunakan yaitu: T0 (tanpa penambahan tepung jahe), T1 (penambahan 

tepung jahe 2% dengan durasi 2 hari/minggu), T2 (penambahan tepung jahe 2% 

dengan durasi 4 hari/minggu), T3 (penambahan tepung jahe 2% dengan durasi 6 

hari/minggu)..  Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Data dianalisis menggunakan prosedur analisis 

ragam.  Parameter yang diamati yaitu bobot badan, bobot karkas dan persentase 

karkas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh durasi 

pemberian 2% tepung jahe terhadap bobot akhir, bobot karkas dan presentase 

karkas ayam kampung super (P>0,05)  

Kesimpulan dari penelitian adalah durasi pemberian 2% tepung jahe emprit 

tidak berpengaruh terhadap bobot akhir, produksi karkas dan persentase karkas,. 
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KATA PENGANTAR 

Ayam kampung super merupakan salah satu produk penyilangan ayam 

kampung jantan dengan ayam ras peterlur betina yang digunakan dalam rangka 

untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat.  Untuk meningkatkan 

produktivitas ayam kampung digunakan jahe emprit sebagai feed additive.  

Pemberian tepung jahe yang maksimal untuk meningkatkan produktivitas ayam 

kampung adalah pada taraf 2%, namun pada taraf ini organ hati pada ayam 

menjadi terganggu.  Durasi dalam pemberian tepung jahe dimaksutkan untuk 

meningkatkan produktivitas ayam kampung tanpa membuat organ hati menjadi 

rusak. 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat melaksanakan 

penelitian dan menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Durasi Pemberian 

Tepung Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) Terhadap Produksi Karkas 

Ayam Kampung Super”. 

 Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Edjeng 

Suprijatna, M.P. dan Dr. Ir. Sri Kismiati, M.P. selaku dosen pembimbing, serta 

kepada Dr. Ir. Wayan Sukarya Dilaga, M.S. selaku dosen wali. 

Penulis juga mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada kedua orang 

tua, Ayahanda Ir. Tri Widodo M.Kom. dan Ibunda tercinta Dinar Rusmawarwati 

dan Adik (Dwi Nugroho Raharjo dan Putri Nurulita Utami) atas doa restunya. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada tim penelitian Jahe (Amanda, 

Ema, Kristyanto, Satrio dan Widyani) atas kerjasama dan bantuannya. Terima 
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kasih kepada Bahaudin yang telah membantu tim dalam penelitian.  Terimakasih 

kepada teman (Alfi, Widya Risanti, Nina dan personil kelas B’11) atas bantuan 

dan kebersamaannya.   

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya 

dan memajukan industri peternakan unggas. 
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